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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Bahasan 

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif antara motivasi 

berprestasi dan job performance pada anggota ORMAWA tingkat Fakultas dan 

Program Studi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya dengan kategori kuat. 

Data yang didapat berdasarkan tabulasi silang menunjukkan bahwa mayoritas 

anggota ORMAWA berada dalam kondisi motivasi berprestasi dan job 

performance yang tinggi sebanyak 88 partisipan (40,9%). Kelompok mayoritas 

anggota ORMAWA ini menunjukkan bahwa 88 partisipan memiliki job 

performance yang tinggi karena dipengaruhi oleh motivasi berprestasi yang tinggi 

pula. Hal ini sejalan dengan hipotesis awal penelitian yaitu semakin tinggi motivasi 

berprestasi, maka semakin tinggi job performance yang dimiliki anggota 

ORMAWA tingkat Fakultas dan Program Studi.  

Hasil penelitian sebelumnya yang sejalan menyatakan bahwa motivasi 

berprestasi memiliki hubungan yang positif dan dampak yang signifikan dengan job 

performance (Gorda et al., 2016). Selain itu, motivasi berprestasi berpengaruh 

secara positif dan signifikan kepada job performance (Guo et al., 2021; Hernanda 

& Mukzam, 2018; Sagara et al., 2020; Utomo & Nanere, 2017). Hal ini dapat dilihat 

bahwa anggota ORMAWA dengan motivasi berprestasi yang tinggi memiliki 

keinginan untuk mencapai standar-standar yang tinggi untuk melakukan 

performansi kinerja yang optimal. Anggota ORMAWA dengan kebutuhan akan 

berprestasi akan mengarahkan perilaku tertentu terkait pekerjaan yang sesuai 

dengan kemampuan masing-masing individu. Hal ini tentunya motivasi berprestasi 

dapat meningkatkan job performance anggota ORMAWA dalam berorganisasi.  

Motivasi beprestasi anggota ORMAWA tingkat Fakultas dan Program Studi 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya memiliki distribusi frekuensi 

terbanyak pada kategori tinggi dengan jumlah sebanyak 138 partisipan (64,2%). 

Anggota ORMAWA yang memiliki tingkat motivasi berprestasi tinggi memiliki 

tujuan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan mereka dan fleksibel dalam 



37 

 

 

 

mencari informasi secara terperinci untuk membantu mereka dalam mengejar 

keunggulan (Sagara et al., 2020). Hal inilah yang dapat meningkatkan job 

performance anggota ORMAWA. 

Melihat job performance ditinjau berdasarkan usia menunjukkan bahwa 

anggota ORMAWA rentan usia 19 - 27 tahun, cenderung menyebar pada tingkat 

kategori tinggi dan sangat tinggi, dan usia 18 – 21 tahun pada kategori sedang 

namun dengan persentase 4,6%. Hal yang sama dikemukakan oleh Joseph (2014) 

yang menyatakan tidak ada hubungan antara usia dengan performansi kinerja 

karyawan. Job performance ditinjau berdasarkan jenis kelamin diperoleh anggota 

ORMAWA dengan jenis kelamin laki-laki mayoritas berada pada tingkat kategori 

tinggi dengan presentase sebanyak 19,5%. Pada jenis kelamin perempuan mayoritas 

berada pada tingkat kategori tinggi dengan presentase sebanyak 33%.  

Pada penelitian ini, partisipan lebih banyak pada jenis kelamin perempuan 

dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki. Baik jenis kelamin laki-laki atau 

perempuan cenderung menyebar kepada tingkat tinggi hingga sangat tinggi. 

Didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Ogunleye & Osekita (2016) 

didapatkan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap job performance 

karyawan.  

Job performance anggota ORMAWA tingkat Fakultas dan Program Studi 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya memiliki distribusi frekuensi 

terbanyak pada kategori tinggi dengan jumlah sebanyak 113 partisipan (52,6%). 

Dapat disimpulkan bahwa anggota ORMAWA tingkat Fakultas dan Program Studi 

memiliki job performance yang tinggi. Hal ini berbeda dengan data yang peneliti 

dapatkan pada saat preliminary yaitu rendahnya job performance pada anggota 

ORMAWA tingkat Fakultas dan Program Studi. Ketidaksesuaian tersebut 

disebabkan oleh adanya perbedaan situasi pengambilan data yaitu pengambilan data 

preliminary dilakukan pada saat penyelenggaraan kegiatan kemahasiswaan secara 

daring, sebaliknya pengambilan data yang sesungguhnya dilakukan pada saat 

penyelenggaraan kegiatan kemahasiswaan secara luring.  

 Sumbangan efektif dalam penelitian ini sebesar 37,5%, yang artinya 

variabel motivasi berprestasi mempengaruhi variabel job performance sebanyak 
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37,5% sedangkan 62,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya seperti tingkat 

kepuasan, persepsi, dan kepribadian. Dalam melaksanakan penelitian, peneliti 

menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan dan 

kekurangan, antara lain: 

a. Peneliti kurang teliti dalam melakukan coding data sehingga pada saat 

pengolahan ada beberapa hal yang kurang sesuai dan menyebabkan 

peneliti harus mengecek kembali dan melakukan revisi coding data 

tersebut. 

b. Pengambilan data yang dilakukan ketika awal periode dan belum 

banyak program kerja yang berjalan, sehingga diduga masih belum 

menggambarkan secara jelas kondisi partisipan yang sesungguhnya. 

 

5.2. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu 

ada hubungan positif antara motivasi berprestasi dan job performance pada anggota 

organisasi kemahasiswaan tingkat Fakultas dan Program Studi Universitas Katolik 

Widya Mandala Surabaya. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan uji korelasi non-

parametrik Kendall’s tau b yang mendapatkan hasil r = 0,613 dan p = 0,000 dengan 

sumbangan efektif sebesar 37,5%. Artinya sebanyak 62,5% sisanya dapat 

dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya seperti tingkat kepuasan, persepsi, dan 

kepribadian.  

 

5.3. Saran 

 Ada beberapa saran atas hasil penelitian yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi anggota organisasi kemahasiswaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu anggota ORMAWA untuk 

dapat mempertahankan dan meningkatkan motivasi berprestasi dan job 

performance dalam proses berorganisasi dengan melakukan kegiatan 

diskusi, penilaian evaluasi bagi setiap anggota dalam ORMAWA. 

b. Bagi Fakultas dan Program Studi 
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Pihak Fakultas dan Program studi dapat mempertahankan motivasi 

berprestasi dan job performance anggota ORMAWA. Salah satu caranya 

yaitu diadakannya kegiatan seperti training kader atau pembahasan 

mengenai tugas dan tanggung jawab sebagai anggota ORMAWA setiap 

periode kepengurusannya. 

c. Bagi peneliti selanjutnya  

Sesuai dengan beberapa keterbatasan peneliti, maka peneliti selanjutnya 

dapat melakukan pengambilan data setengah periode lebih untuk 

mendapatkan gambaran job performance yang menggambarkan kondisi 

partisipan sesungguhnya dan mendapatkan jumlah responden yang lebih 

banyak sehingga hasil penelitian lebih tergeneralisasi dan data penelitian 

lebih lengkap.  
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